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Abstrak

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai sejauh mana tujuan atau program telah tercapai. Selama ini pelatih jarang melakukan evaluasi teknik dasar pada periode-periode tertentu pada atlet Perguruan Kuntau Aceh Besar. Hal ini membuat peneliti tertarik melaukuan penelitian mengenai “evaluasi tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat Perguruan Kuntau Aceh Besar”. Rumusan penelitian adalah: “Bagaimana tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar. Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode survei. Populasi pada penelitian adalah seluruh atlet Perguruan Kuntau Aceh Besar yang berjumlah 8 atlet. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh atlet Perguruan Kuntau Aceh Besar yang berjumlah 8 atlet. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes keterampilan pencak silat. Teknik analisis data yang digunakan dengan menghitung persentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah kategori sangat baik dengan frekuensi 0 atlet (0%), kategori baik dengan frekuensi 3 atlet (37,5%), kategori sedang dengan frekuensi 3 atlet  (37,5%), kategori kurang dengan frekuensi 2 atlet (25%) dan kategori sangat kurang dengan frekuensi 0 siswa (0%). Jadi dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah berkategori “baik” dengan presentase (37,5%). 
Kata Kunci:  Keterampilan,Teknik Dasar, Pencak Silat
Abstract

Evaluation is a systematic process to determine or make decisions, to what extent the objectives or programs have been achieved. So far, coaches rarely evaluate basic techniques at certain periods for the athletes of the Aceh Besar Kuntau College. This makes researchers interested in conducting research on "evaluating the level of basic skills of pencak silat in pencak silat athletes from the Kuntau Aceh Besar College". The research formula is: "How is the level of basic pencak silat technical skills in pencak silat athletes at the Kuntau Aceh Besar college?". This study aims to determine the level of basic technical skills of pencak silat in pencak silat athletes at the Kuntau Aceh Besar college. The research approach used in this research is quantitative with survey method. The population in this study were all athletes from the Kuntau Aceh Besar College, totaling 8 athletes. The sampling technique was total sampling, so the sample in this study were all athletes from the Kuntau Aceh Besar College, totaling 8 athletes. The data collection technique used is the pencak silat skill test. The data analysis technique used is to calculate the percentage. Based on the results of the study, it can be seen that the level of basic techniques of pencak silat in the pencak silat athletes of the Kuntau Aceh Besar college is very good category with a frequency of 0 athletes (0%), good category with a frequency of 3 athletes (37.5%), moderate category with a frequency of 3 athletes (37.5%), poor category with a frequency of 2 athletes (25%) and very poor category with a frequency of 0 students (0%). So it can be seen that the level of basic pencak silat technical skills in the pencak silat athletes at the Kuntau Aceh Besar college is in the "good" category with a percentage (37.5%).
Keywords: Skills, Basic Techniques, Pencak Silat 
PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan mental. Adapun tujuan keolahragaan nasional untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Untuk mencapai tujuan nasional tersebut ada 3 ruang lingkup pembinaan dan pengembangan olahraga meliputi: 1) olahraga pendidikan, 2) olahraga rekreasi, 3) olahraga prestasi (UU No 3 Tahun 2005).
Perkembangan olahraga sekarang ini mengalami peningkatan pesat, terutama dibidang pembinaan olahraga prestasi. Menurut Kristiyanto (2012: 12) olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara khusus dengan cara, terprogram, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi yang dilakukan selanjutnya para olahragawan yang memiliki potensi untuk dapat ditingkatakan prestasinya akan dimasukan kedalam asrama maupun tempat pelatihan khusus agar dapat dibina lebih lanjut guna mendapatkan prestasi yang lebih tinggi dan dengan didukung bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang lebih modern. Adapun tujuan dari olahrag prestasi adalah untuk menciptakan prestasi yang setinggi-tingginya. 
Salah satu pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi yaitu pada cabang olahraga pencak silat. Pencak silat adalah salah satu cabang olahraga tradisional milik bangsa Indonesia maka perlu dijaga kelestarianya. Pencak silat adalah salah satu cabang olahraga yang mengembangkan beberapa aspek di dalamnya yaitu aspek keolahragaan, kesenian, beladiri dan kerohanian atau mental spiritual (Johansyah Lubis, 2004: 5). Adapun induk perguruan pencak silat adalah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI).

Dalam olahraga pencak silat banyak faktor yang mempengaruhi untuk dapat meraih suatu prestasi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi pencak silat antara lain: kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Selain faktor tersebut yang harus diperhatikan seperti sarana prasarana, pelatih yang berkualitas, kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu dan teknologi yang memadai.

Penguasaan teknik dasar merupakan suatu yang perlu perhatikan dalam mengembangkan beladiri pencak silat melalui pelatihan yang rutin. Seorang atlet harus menguasai teknik secara benar dan baik, karena hal tersebut berpengaruh terhadap prestasi atlet. Menurut Erwin Setyo Kriswanto (2015: 31) teknik pencak silat terbagi menjadi enam bagian utama yaitu; sikap, kuda-kuda, pembentukan gerakan, teknik serangan tangan, teknik serangan kaki dan teknik belaan.

Teknik serangan terdiri dari dua jenis, yaitu serangan tangan dan serangan kaki. Teknik penggunaan lengan sebagai alat serang disebut pukulan. Jenis-jenis pukulan yaitu: pukulan lurus, pukulan sangkal atau pukulan bandul, tebasan, tebangan, patukan, dobrakan dan sikuan. Kemudian teknik serangan tungkai lebih dikenal dengan tendangan. Jenis-jenis tendangan yaitu: tendangan lurus, tendangan jejag, tendangan T, tendangan belakang, sapuan, dan guntingan (Erwin Setyo Kriswanto, 2015: 59).

Di Indonesia sendiri bela diri pencak silat cukup memasyarakat dan digemari oleh semua lapisan masyarakat atau pun sekolah sehingga munculnya perguruan dan ekstrakurikuler pencak silat. Begitu juga di Provinsi Aceh khususnya di Kabupaten Aceh Besar pencak silat sudah berkembang dengan pesat dan banyak perguruan yang masuk ke Aceh Besar dan sampai saat ini banyak pesilat-pesilat berprestasi baik di level Daerah ataupun di level Nasional. Banyak perguruan-perguruan yang membuka pembinaan terhadap masyarakat yang berminat ingin mengembangkan bakatnya. Bermunculannya perguruan-perguruan pencak silat ini sangat menguntungkan bagi perkembangan pencak silat di Indonesia. Diharapkan dengan banyaknya perguruan-perguruan pencak silat akan bermunculan pesilat-pesilat muda berbakat yang memiliki kualitas dan kemampuan teknik bermain yang baik, karena dengan memiliki pesilat yang berkualitas ini akan terbentuk pesilat yang dapat bersaing dengan pesilat kuat dari daerah lain.

Perguruan Kuntau Aceh Besar adalah salah satu perguruan pencak silat yang berada didaerah Kabupaten Aceh Besar yang berdiri pada tahun 1970 dan keberadaannya sudah diakui oleh KONI daerah Kabupaten Aceh Besar. Perjalanan Kuntau Aceh Besar telah mencapai beberapa generasi dan sudah mencapai beberapa prestasi dalam regional lokal. Perguruan Kuntau Aceh Besar sudah banyak menghasilkan pesilat-pesilat yang berkualiatas, banyak pesilat dari Perguruan Kuntau Aceh Besar yang mewakili Aceh Besar dan Aceh dalam berbagai kejuaran. Perguruan Kuntau Aceh Besar berlatih pada hari senin sampai sabtu dari jam 16:00-18:00 WIB yang dilatih oleh beberapa pelatih yaitu Yanto Susila, Ismail, Edy Darmawan, Munizal dan Ibu Ati. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi pada Perguruan Kuntau Aceh Besar saat latihan selama 15-30 Januari 2022, kemampuan teknik dasar pukulan dan tendangan atlet masih rendah, atlet melakukan pukulan dan tendangan dengan asal-asalan dan tanpa tenaga. Hal lain yang menjadi permasalahan yang penulis temukan bahwa pelatih selama ini jarang melakukan evaluasi pada periode-periode tertentu. Padahal, evaluasi sangat penting untuk dilakukan demi tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Hal ini diperkuat oleh Johansyah Lubis (2014: 177) yang menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai sejauh mana tujuan atau program telah tercapai.

Berdasarkan uraian di atas serta perlu adanya penelitian tentang evaluasi tingkat kemampuan tendangan dan pukulan pencak silat, maka penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul: “Evaluasi Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Atlet Pencak Silat Perguruan Kuntau Aceh Besar”.
LANDASAN TEORI

1. Pengertian Evaluasi
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation  dalam bahasa Arab al-taqdir yang berarti penilaian. Akar katanya adalah value dalam bahasa Arab al-Qimah yang berarti nilai (Irfandi, 2019: 282). Kemudian menurut Trinamansyah (2015: 19) evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah evaluation. Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, ataupun objek) berdasarkan kriteria tertentu.

2. Hakikat Pencak Silat
Pencak silat adalah cabang olahraga yang berupa hasil budaya manusia Indonesia untuk membela/mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan intergritas terhadap lingkungan hidup/alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup, meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Sucipto, 2001: 27). Kemudian menurut Mulyana (2014: 85) pencak adalah keahlian /permainan untuk mempertahankan diri dengan kepandaian mengelak dan menangkis sedangkan silat memiliki arti beladiri/pencak. Berdasarkan penjelasan tersebut pencak silat adalah keahlian atau permainan dalam seni bela diri yang menggunakan kecerdasan kepandaian seseorang dalam membuat gerakan menyerang, mengelak, dan menangkis yang digunakan pada saat silat atau pertengkaran sesuai aturan yang berlaku tanpa serangan yang bersifat anarki.

Menurut Mulyono (2013: 111) pada zaman dahulu, teknik dan jurus pencak silat diciptakan dari hasil pengamatan lingkungan sekitar sehingga membentuk pola gerak yang mirip dengan kondisi alam sekitarnya, misalnya dari hasil mengamati binatang yang sedang berkelahi. Namun seiring berkembangnya zaman, pencak silat terutama sebagai beladiri memiliki teknik-teknik dasar atau fundamental. Terkaitan dengan keterampilan dasar, maka dalam pencak silat ada beberapa teknik dasar yaitu:

a. Kuda-kuda

Menurut Mulyono (2013: 113) kuda-kuda adalah posisi kaki tertentu sebagai dasar tumpuan untuk melakukan sikap dan gerak serang bela. Kuda-kuda adalah suatu posisi luang menjadi tumpuan untuk melakukan sikap pasang, teknik-teknik serangan, dan teknik pembelaan diri (Erwin Setyo Kriswanto, 2015: 43).

b. Sikap pasang

Sikap pasang adalah sikap permulaan atau sikap siap untuk menghadapi lawan. Hal senada dikeumakakn Mulyono (2013: 114) sikap pasang adalah teknik berposisi siap tempur optimal dalam menghadapi lawan yang dilaksanakan secara taktis dan efektif. 

c. Pola langkah

Gerak langkah, adalah teknik pemindahan atau perubahan posisi disertai kewaspadaan mental dan indera secara optimal untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dalam rangka mendekati atau menjauhi lawan untuk kepentingan serangan dan belaan (Mulyono, 2013: 116).

d. Belaan

Belaan adalah upaya menggagalkan serangan lawan dnegan cara menghindari atau dengan menangkisnya. Menurut Mulyono (2013: 123) hindaran adalah upaya menggagalkan serangan lawan dengan cara menghindari serangan lawan tanpa ada kontak dengan anggota tubuh lawan.

e. Serangan

Menurut Mulyono (2013: 118) serangan adalah teknik untuk merebut inisiatif lawan dan atau membuat lawan tidak dapat melakukan serangan atau belaan yang dilakukan secara taktis. Serangan dapat dikatakan sebagai balaan atau 

pertahanan aktif. 

Menurut Erwin Setyo Kriswanto (2015: 59) serangan terdiri dari dua jenis, yaitu serangan tangan dan serangan kaki. Teknik penggunaan lengan sebagai alat serang disebut pukulan. Jenis-jenis pukulan yaitu: pukulan lurus, pukulan sangkal atau pukulan bandul, tebasan, tebangan, patukan, dobrakan dan sikuan. Kemudian teknik serangan tungkai lebih dikenal dengan tendangan. Jenis-jenis tendangan  yaitu: tendangan lurus, tendangan jejag, tendangan T, tendangan belakang, sapuan, dan guntingan.

f. Tangkapan

Tangkapan adalah teknik untuk menangkap anggota tubuh lawan yaitu lengan atau pun tungkai pada jarak dekat atau sedang.  Hal senada dikemukakan  Johansyah Lubis (2004: 43) tangkapan adalah suatu teknik menangkap tangan, kaki, ataupun anggota badan lawan dengan satu atau dua tangan an akan dilanjutkan dengan gerakan lain. 

g. Kuncian

Kuncian merupakan teknik yang diawali atau menggunakan tangkapan untuk membuat lawan tidak berdaya. Hal senada dikemukakan Johansyah Lubis (2004: 43) kuncian adalah suatu teknik untuk menguasai lawan atau membuat lawan tidak berdaya dengan menggunakan kaki, tangan, ataupun anggota badan lainnya yang diawali dengan teknik tangkapan.

h. Jatuhan.

Jatuhan merupakan teknik untuk menjatuhkan lawan dangan cara langsung. Hal senada dikemukakan Agung Nugroho (2004: 19) jatuhan adalah adalah usaha menjatuhkan lawan sebagai tindakan lanjut dari tangkapan, jatuhan terdiri dari dua macam, yaitu langsung dan tidak langsung. Jatuhan langsung yaitu menghilangkan tumpuan badan lawan dengan cara: sapuan, sirkel, dan guntingan. 

3. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat dari kajian penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar  penelitian yang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang  relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan oleh M. Erfan Qumar (2021) dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar Pencak Silat Porsigal bagi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler MTs. Nidhomiyah Surowono Cangsu Badas Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020”. Analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian adalah deskriptif persentase. Hasil penelitian ini adalah : 0 siswa (0%) dalam kategori baik sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 0 siswa (0%) dalam kategori sedang, 2 siswa (16,78%) dalam kategori kurang, dan 13 siswa (83,22%) dalam kategori kurang sekali. Sehingga secara keseluruhan tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa peserta ekstrakurikuler pencak silat porsigal MTs. Nidhomiyah Surowono termasuk dalam kategori kurang sekali dengan frekuensi terbanyak yaitu 13 siswa (83,22%).
b. Penelitian yang dilakukan oleh M. Chirdianto (2021) dengan judul “Analisis Teknik Dasar Pencak Silat PSHT Rayon Lubuk Kupang Ranting Lubuklinggau Selatan 1”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan teknik dasar serangan pada Silat PSHT Rayon Lubuk Kupang Ranting Lubuklinggau Selatan 1 berada pada kategori baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Tirta Suana (2020) dengan judul “Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Siswa Ekstrakurikuler Pencak Silat SMA Negeri 4 Banda Aceh Tahun 2018”. Hasil penelitian tentang Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Siswa Ekstrakurikuler Pencak Silat di SMA Negeri 4 Banda Aceh yaitu 0 siswa (0%) dalam kategori baik sekali dan kategori  baik,  6  siswa  (21,43%)  dalam  kategori sedang,  8  siswa  (28,57%)  dalam  kategori  kurang,  dan  14  siswa  (50%) dalam kategori kurang sekali.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut Sugiyono (2017: 8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sugianto (2010: 52) metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang relatif terbatas dari sejumlah khasus yang jumlahnya relatif banyak. Pada dasarnya survei berguna untuk mengetahui apa yang ada tanpa mempertanyakan mengapa hal itu ada. 
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 173) bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang terdiri dari manusia dan benda sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Perguruan Kuntau Aceh Besar yang berjumlah 8 atlet.
Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dapat mewakili seluruh kelompok yang ada dalam populasi penelitian. Hal ini sesuai pendapat Arikunto (2010: 174) mengatakan bahwa, sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Adapaun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh atlet Perguruan Kuntau Aceh Besar yang berjumlah 8 atlet.
3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2002: 136) teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Adapun teknik pengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes. Instrumen yang digunakan yaitu “Tes Keterampilan Pencak Silat Bagi Mahasiswa FIK UNY” yang disusun oleh Drs. Agung Nugroho AM., M. Si. yang terdiri dari 4 butir tes: Tendangan Lurus, Tendangan Samping T, Tendangan Sabit dan Pukulan Lurus.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada penelitian ini yaitu tingkat keterampilan dasar pada atlet perguruan Kuntau Aceh Besar. Menurut Sugiyono (2015: 207) yaitu analisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Setelah empat butir tes selesai dilakukan, maka akan didapatkan hasil perolehan. Kemudian data dimaknai dengan mengkategorikan data.  Pengkategorian dikelompokan menjadi lima kategori yaitu sangat baik, baik, sedang, kurang, sangat kurang. Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan lima batasan norma sebagai berikut:

Tabel 1. Norma Penilaian Keterampilan Dasar Pencak Silat

	No
	Interval
	Kategori

	1
	M + 1,5 SD < X
	Sangat Baik

	2
	M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD
	Baik

	3
	M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD
	Sedang

	4
	M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD
	Kurang

	5
	X ≤ M - 1,5 SD
	Kurang Sekali


Sumber: Anas Sujiono. (2010: 175-176)

Keterangan: M
= nilai rata-rata (mean) 

X

= skor 

SD
= standar deviasi.
Langkah berikutnya adalah menganalisis data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini data akan ditampilkan dalam bentuk persentase angka. Untuk memperoleh frekuensi relatif/angka persenan maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus persentase Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut:
P = 
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F

 X 100
Keterangan : 
P
= Persentase

F
= Frekuensi yang sedang dicari 



N
= Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)



100%
= Bilangan tetap.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar yang diukur dengan 4 butir tes yaitu tendangan lurus, tendangan sabit, tendangan T dan pukulan lurus dan data diperoleh dari 8 atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar. Dari data yang terkumpul selanjutnya disusun dan dianalisis dengan perhitungan statistik dimana hasil penelitian dapat diuji kebenarannya.

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 8 atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar, maka dapat di deskripsikan tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Atlet Pencak Silat Perguruan Kuntau Aceh Besar

	No
	Nama
	Item Tes Keterampilan Pencak Silat
	Total

	
	
	T. Lurus
	Kategori
	T. Sabit
	Kategori
	T. T
	Kategori
	P. Lurus
	Kategori
	

	1
	AL
	16
	K
	21
	B
	15
	K
	73
	SB
	125

	2
	FH
	18
	S
	22
	B
	16
	K
	43
	B
	99

	3
	HR
	17
	S
	21
	B
	17
	S
	70
	SB
	125

	4
	IA
	17
	S
	22
	B
	17
	S
	59
	B
	115

	5
	LZ
	14
	K
	18
	S
	15
	K
	52
	SB
	99

	6
	MR
	17
	S
	20
	B
	18
	S
	73
	SB
	128

	7
	RK
	22
	B
	26
	SB
	20
	B
	47
	B
	115

	8
	SM
	18
	S
	18
	S
	17
	S
	58
	SB
	111

	JUMLAH
	139
	 
	168
	 
	135
	 
	475
	 
	917

	MEAN
	17.375
	 
	21
	 
	16.87
	 
	59.375
	 
	114.62

	SD
	2.26
	 
	2.56
	 
	1.64
	 
	11.72
	 
	11.31

	MAX
	22
	 
	26
	 
	20
	 
	73
	 
	128

	MIN
	14
	 
	18
	 
	15
	 
	43
	 
	99


Berdasarkan tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar diperoleh skor terendah (minimum) 99, skor tertinggi (maximum) 128, rata-rata (mean) 114,62, standar deviasi 11,31. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Tingkat Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Atlet Pencak Silat Perguruan Kuntau Aceh Besar

	Statitik Deskriptif

	N
	917

	Mean
	114.62

	Stand. Deviasi
	11.31

	Maksimum
	128

	Minimun
	99


Apabila ditampilkan dalam dalam bentuk norma penilaian, maka data keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. Norma Hasil Penilaian Keterampilan Teknik Dasar Pencak Silat pada Atlet Pencak Silat Perguruan Kuntau Aceh Besar

	No
	Interval
	F
	Kategori

	1
	114.62 + 1,5 × 11,31 
	> 131
	0
	Sangat Baik

	2
	114.62 + 0,5 × 11,31
	120 - 130
	3
	Baik

	3
	114.62 - 0,5 × 11,31
	108 – 119
	3
	Sedang

	4
	114.62 - 1,5 × 11,31
	97 - 107
	2
	Kurang

	5
	114.62 + 1,5 × 11,31
	< 96
	0
	Kurang Sekali

	Total
	8


Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah kategori sangat baik dengan frekuensi 0 atlet (0%), kategori baik dengan frekuensi 3 atlet (37,5%), kategori sedang dengan frekuensi 3 atlet  (37,5%), kategori kurang dengan frekuensi 2 atlet (25%) dan kategori sangat kurang dengan frekuensi 0 siswa (0%). Jadi dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah berkategori “baik” dengan presentase (37,5%).
2. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah baik dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 3 atlet atau 37,5%. Selanjutnya kategori sangat baik dengan frekuensi 0 atlet (0%), kategori sedang dengan frekuensi 3 atlet (37,5%), kategori kurang dengan frekuensi 2 atlet (25%) dan kategori sangat kurang dengan frekuensi 0 siswa (0%). 

Adapun deskripsi hasil penelitian keempat tes keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar seperti yang telah diuraikan di atas bahwa tingkat keterampilan teknik dasar: 1) tendangan lurus berkategori “sedang” dengan presentase (62,5%), 2) tendangan sabit berkategori “baik” dengan presentase (62,5%), 3) tendangan T berkategori “sedang” dengan presentase (50%) dan 4) pukulan lurus berkategori “sanagt baik” dengan presentase (62,5%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah baik. Bila atlet memiliki keterampilan yang baik dan benar, maka akan mudah bagi atlet untuk melakukan teknik pencak silat serta dapat berpengaruh terhadap prestasi atlet. Seperti yang dikemukakan Sri Widiastuti (2010: 49) keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah proses menyelesaikan tugas dengan cepat, cekatan dan akurat.

Adapun factor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat keterampilan teknik pencak silat atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah sebagai berikut:

a. Pelatih

Pelatih merupakan seseorang yang bertugas untuk mengarahkan seseorang yang dilatih sehingga menguasai suatu keterampilan dalam bidang tertentu. Menrut Sukadiyanto (2005: 3) pelatih adalah seorang yang memiliki kemampuan professional untuk membantu mengungkapkan potensi olahragawan menjadi kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu relatif singkat. Jadi seorang pelatih sangat dituntut untuk bisa menguasai metodologi latihan untuk membantu atlet dalam memperbaiki penampilannya dan kemampuan teknik dasar agar dapat meraih prestasi yang maksimal dalam relatif waktu yang singkat.
b. Lingkungan

Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi motivasi dari atlet dalam mengikuti latihan. Lingkungan yang tidak kondusif juga dapat mempengaruhi konsentrasi atlet. Sehingga hasil latihan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Maka hendaknya lingkungan dibuat menjadi menyenangkan karena salah satu prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah menyenangkan seperti yang dikemukakan oleh Rohinah M. Noor (2012: 76) bahwa prinsip kegiatan ekstrakurikuler ada 6, salah satunya adalah menyenangkan.
c. Latihan

Proses latihan yang baik hendaknya menyesuaikan pada tujuan latihan tersebut. Dengan memahami tujuan latihan, maka latihan seharusnya terpogram dan tersusun dengan baik. Hal ini akan berdampak pada proses latihan yang berkesinambungan. Menurut Harsono (2018: 5) Proses latihan kondisi atau physical conditioning dalam olahraga adalah suatu proses yang harus dilakukan secara hati-hati, dengan sabar dan dengan penuh kewaspadaan terhadap atlet. Melalui latihan yang berulang-ulang, yang sedikit demi sedikit ditambah dalam intensitas, atlet lama kelamaan akan berubah menjadi orang yang lebih tegas, lebih lincah, lebih kuat, lebih terampil dan dengan sendirinya lebih efektif.
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah kategori sangat baik dengan frekuensi 0 atlet (0%), kategori baik dengan frekuensi 3 atlet (37,5%), kategori sedang dengan frekuensi 3 atlet  (37,5%), kategori kurang dengan frekuensi 2 atlet (25%) dan kategori sangat kurang dengan frekuensi 0 siswa (0%). Jadi dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan teknik dasar pencak silat pada atlet pencak silat perguruan Kuntau Aceh Besar adalah berkategori “baik” dengan presentase (37,5%).

2. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian dan simpulan antara lain : 

a. Perguruan Kuntau Aceh Besar

Diharapkan bagi pengurus Perguruan Kuntau Aceh Besar lebih memperhatikan proses latihan atlet, salah satunya dengan memperhatikan kegiatan/bentuk evaluasi latihan pencak silat. Sehingga hasil latihan atlet benar-benar objektif dan otentik.

b. Pelatih

Diharapkan bagi pelatih untuk menyusun program latihan sesuai dengan tingkat keterampilan dasar atlet dan meningkatkan frekuensi latihan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

c. Atlet

Diharapkan bagi atlet agar lebih agar lebih gia, bersungguh-sungguh dan semangat dalam mengikuti latihan untuk lebih meningkatkan keterampilan dasar yang telah dimiliki.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan diharapkan agar menambahkan variabel lain selain variabel yang ada pada peneliti ini, sehingga penelitian tentang kemampuan ketermpilan teknik dasar pencak silat terindentifikasi lebih luas lagi.
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